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ABSTRACT 
Introduction: Intensive Care Unit (ICU) nurses are highly vulnerable to occupational stress due to the complexity 
and urgency of patient care, which may lead to burnout syndrome and decreased work motivation. Effective stress 
management is essential to maintain nurses’ psychological well-being and performance. However, evidence 
examining the interplay between stress management, burnout, and work motivation among ICU nurses remains 
limited. Methods: This study employed a quantitative correlational design with a cross-sectional approach. A total of 
50 ICU nurses aged 25–40 years, with 1–10 years of work experience, were recruited. Data were collected using a 
stress management questionnaire, the Maslach Burnout Inventory (MBI), and a work motivation questionnaire. 
Statistical analysis was conducted using Chi-square and Fisher’s Exact Test to determine the relationships between 
variables. Results: The findings revealed a significant relationship between stress management and burnout 
syndrome (p = 0.012; OR = 0.9), indicating that nurses with good stress management had lower odds of experiencing 
burnout. Additionally, a significant relationship was found between stress management and work motivation (p = 
0.049; OR = 2.9), suggesting that nurses with good stress management were more likely to have higher work 
motivation.Discussion/Suggestion: Effective stress management plays a critical role in reducing burnout and 
enhancing work motivation among ICU nurses. Healthcare institutions should implement structured stress 
management training programs to support nurses’ mental well-being and optimize their professional performance. 
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ABSTRAK 
Pendahuluan: Perawat di Intensive Care Unit (ICU) sangat rentan mengalami stres kerja akibat kompleksitas dan 
urgensi perawatan pasien, yang dapat menyebabkan sindrom burnout dan menurunnya motivasi kerja. Manajemen 
stres yang efektif sangat penting untuk menjaga kesejahteraan psikologis dan kinerja perawat. Namun, bukti yang 
mengkaji hubungan antara manajemen stres, burnout, dan motivasi kerja pada perawat ICU masih terbatas.  Metode: 
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Sebanyak 50 perawat 
ICU berusia 25–40 tahun dengan pengalaman kerja 1–10 tahun direkrut sebagai sampel. Data dikumpulkan 
menggunakan kuesioner manajemen stres, Maslach Burnout Inventory (MBI), dan kuesioner motivasi kerja. Analisis 
statistik dilakukan menggunakan uji Chi-square dan Fisher’s Exact Test untuk menentukan hubungan antar variabel.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara manajemen stres dan sindrom burnout 
(p = 0,012; OR = 0,9), yang menunjukkan bahwa perawat dengan manajemen stres yang baik memiliki peluang lebih 
rendah mengalami burnout. Selain itu, terdapat hubungan signifikan antara manajemen stres dan motivasi kerja (p = 
0,049; OR = 2,9), yang menunjukkan bahwa perawat dengan manajemen stres yang baik memiliki kemungkinan lebih 
besar untuk memiliki motivasi kerja yang tinggi.  Pembahasan/Saran: Manajemen stres yang efektif berperan 
penting dalam menurunkan tingkat burnout dan meningkatkan motivasi kerja pada perawat ICU. Oleh karena itu, 
institusi pelayanan kesehatan perlu mengimplementasikan program pelatihan manajemen stres yang terstruktur untuk 
mendukung kesejahteraan mental perawat serta mengoptimalkan kinerja profesional mereka.  
 
Kata kunci: Burnout Syndrome, ICU Nurses, Stress Management, Work Motivation 
 
 

PENDAHULUAN  
Burnout pada perawat merupakan 

masalah global yang berdampak signifikan 
terhadap kualitas pelayanan kesehatan dan 
keselamatan pasien. Burnout didefinisikan 

sebagai sindrom psikologis yang ditandai 
dengan kelelahan emosional (emotional 
exhaustion), depersonalisasi 
(depersonalization), serta penurunan 
pencapaian diri (reduced personal 
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accomplishment) akibat stres kerja kronis 
yang tidak terkelola dengan baik (Maslach & 
Jackson, 1981; Maslach, Schaufeli, & Leiter, 
2001). Kondisi ini sering terjadi pada tenaga 
kesehatan, khususnya perawat, yang memiliki 
beban kerja tinggi dan tuntutan emosional 
yang besar. 

Perawat di ruang Intensive Care Unit 
(ICU) memiliki risiko lebih tinggi mengalami 
stres kerja dibandingkan unit lainnya. Hal ini 
disebabkan oleh kompleksitas kondisi pasien, 
kebutuhan observasi intensif, serta tuntutan 
ketepatan dan kecepatan dalam pengambilan 
keputusan klinis. Selain itu, keterbatasan 
sumber daya manusia, beban kerja berlebih, 
dan tekanan emosional dalam merawat pasien 
kritis semakin meningkatkan risiko terjadinya 
burnout (Aiken et al., 2002; Poncet et al., 
2007). Studi menunjukkan bahwa sekitar 43% 
perawat mengalami burnout berat di Amerika 
Serikat (Aiken et al., 2002), sementara di ICU 
Prancis, satu dari tiga perawat menunjukkan 
gejala burnout tinggi (Poncet et al., 2007). Di 
Indonesia, prevalensi stres kerja pada perawat 
dilaporkan mencapai lebih dari 50% (PPNI, 
2006 dalam Suerni, 2012). 

Stres kerja yang tidak terkelola secara 
efektif dapat berkembang menjadi burnout 
syndrome. Burnout tidak hanya berdampak 
pada individu perawat, tetapi juga berdampak 
pada organisasi, seperti menurunnya kualitas 
pelayanan, meningkatnya angka kesalahan 
medis, rendahnya kepuasan pasien, serta 
meningkatnya angka absensi dan turnover 
tenaga keperawatan (Schaufeli, Leiter, & 
Maslach, 2009). Selain itu, burnout juga 
berhubungan erat dengan penurunan motivasi 
kerja, yang merupakan faktor penting dalam 
menentukan kinerja dan produktivitas perawat 
(Robbins & Judge, 2017). 

Motivasi kerja merupakan kekuatan 
internal dan eksternal yang mendorong 
individu untuk bertindak dan mencapai tujuan 
tertentu. Motivasi kerja yang tinggi pada 
perawat akan meningkatkan kualitas 
pelayanan, kepuasan pasien, serta kinerja 
organisasi secara keseluruhan (Uno, 2010). 
Sebaliknya, rendahnya motivasi kerja dapat 
menyebabkan penurunan kinerja, 

meningkatnya konflik kerja, serta risiko 
kesalahan dalam pelayanan kesehatan. 

Salah satu strategi yang dapat digunakan 
untuk mengatasi stres kerja adalah melalui 
manajemen stres. Manajemen stres 
merupakan proses sistematis dalam 
mengidentifikasi, mengendalikan, dan 
mengurangi dampak stres melalui strategi 
coping yang adaptif (Lazarus & Folkman, 
1984). Manajemen stres yang efektif dapat 
membantu perawat dalam mengontrol tekanan 
kerja, meningkatkan kesejahteraan psikologis, 
serta mencegah terjadinya burnout 
(Richardson & Rothstein, 2008). 

Penelitian sebelumnya umumnya hanya 
berfokus pada hubungan antara stres kerja 
dengan burnout atau burnout dengan motivasi 
kerja secara terpisah. Namun, masih terbatas 
penelitian yang mengkaji peran manajemen 
stres sebagai faktor protektif yang dapat 
menurunkan burnout sekaligus meningkatkan 
motivasi kerja, khususnya pada perawat ICU. 
Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 
kebaruan dengan menganalisis hubungan 
antara manajemen stres, burnout syndrome, 
dan motivasi kerja secara simultan pada 
perawat di ruang ICU. 

Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi ilmiah dalam 
pengembangan intervensi berbasis 
manajemen stres untuk meningkatkan 
kesejahteraan perawat serta kualitas 
pelayanan keperawatan. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 
kuantitatif dengan pendekatan korelasional 
dan rancangan cross-sectional, yang bertujuan 
untuk menganalisis hubungan antara 
manajemen stres, burnout syndrome, dan 
motivasi kerja pada perawat ICU. Desain 
cross-sectional dipilih karena memungkinkan 
pengukuran variabel dilakukan pada satu 
waktu secara simultan untuk melihat 
hubungan antar variabel (Polit & Beck, 
2012).   

Penelitian dilaksanakan di ruang ICU RS 
Hermina Daan Mogot. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh perawat ICU, 
dengan jumlah sampel sebanyak 50 responden 
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yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu berusia 
25–40 tahun dan memiliki masa kerja 1–10 
tahun. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode non-probability 
sampling dengan pendekatan purposive 
sampling.   

Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi kuesioner manajemen 
stres, Maslach Burnout Inventory (MBI) 
untuk mengukur burnout syndrome, serta 
kuesioner motivasi kerja. MBI merupakan 
instrumen yang telah tervalidasi secara luas 
dalam mengukur tiga dimensi burnout, yaitu 
kelelahan emosional, depersonalisasi, dan 
penurunan pencapaian diri (Maslach & 
Jackson, 1981). 

Pengumpulan data dilakukan melalui 
pengisian kuesioner secara langsung oleh 
responden setelah mendapatkan penjelasan 
dan persetujuan (informed consent). Data 
yang terkumpul kemudian diolah melalui 
tahapan editing, coding, dan tabulasi sebelum 
dianalisis. 

Analisis data dilakukan secara univariat 
untuk menggambarkan distribusi karakteristik 
responden dan variabel penelitian, serta 
analisis bivariat menggunakan uji Chi-square 
dan Fisher’s Exact Test untuk mengetahui 
hubungan antar variabel dengan tingkat 
signifikansi p < 0,05 (Sugiyono, 2017).   

Penelitian ini telah memenuhi prinsip etik 
penelitian, termasuk aspek informed consent, 
kerahasiaan data responden, serta persetujuan 
etik dari institusi terkait 

 
HASIL  

Penelitian ini melibatkan 50 perawat ICU 
sebagai responden dengan karakteristik usia 
25–40 tahun dan masa kerja 1–10 tahun. 
Analisis dilakukan secara univariat dan 
bivariat untuk menggambarkan distribusi 
variabel serta hubungan antar variabel 
penelitian 

1. Hubungan manajemen stress dengan 
burnout syndrome Perawat ICU  
Dari hasil Analisa data bivariat dengan 
menggunakan uji Chi-square didapatkan 
hasil sebagai berikut, sesuai table 1 : 

Tabel 1: Hubungan manajemen stress dengan 
burnout syndrome Perawat ICU  

 

Tabel 1, menunjukkan ada hubungan 
antara manajemen stres dengan kejadian 
burnout syndrome pada perawat ICU. Pada 
kelompok perawat dengan manajemen stres 
tinggi, sebanyak 17 responden (43,6%) 
mengalami burnout tinggi dan 22 responden 
(56,4%) mengalami burnout rendah. 
Sementara itu, pada kelompok perawat 
dengan manajemen stres rendah, sebanyak 5 
responden (35%) mengalami burnout tinggi 
dan 12 responden (60%) mengalami burnout 
rendah. Secara keseluruhan, dari 50 
responden, sebanyak 18 responden (36%) 
mengalami burnout tinggi dan 33 responden 
(52%) mengalami burnout rendah. 

Hasil analisis statistik menunjukkan nilai 
p value sebesar 0,012 (p < 0,05), yang berarti 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
manajemen stres dengan burnout syndrome 
pada perawat ICU. Nilai odds ratio (OR) 
sebesar 0,9 dengan rentang confidence 
interval (95% CI: 0,242–3,559) menunjukkan 
bahwa perawat dengan manajemen stres yang 
baik memiliki kecenderungan lebih rendah 
untuk mengalami burnout dibandingkan 
dengan perawat yang memiliki manajemen 
stres kurang baik. 

2. Hubungan manajemen stress dengan 
Motivasi Kerja  Perawat di Ruang ICU 
Tabel 2 menunjukkan hubungan antara 
manajemen stres dengan motivasi kerja 
perawat di ruang ICU. Pada kelompok 
perawat dengan manajemen stres tinggi, 
sebanyak 17 responden (43,6%) memiliki 
motivasi kerja tinggi dan 22 responden 
(56,4%) memiliki motivasi kerja rendah, 
dari total 39 responden. Sementara itu, 
pada kelompok perawat dengan 
manajemen stres rendah, sebanyak 5 
responden (45,5%) memiliki motivasi 
kerja tinggi dan 6 responden (54,5%) 
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memiliki motivasi kerja rendah, dari total 
11 responden. 

Secara keseluruhan, dari 50 responden, 
terdapat 18 responden (36%) dengan 
motivasi kerja tinggi dan 28 responden 
(56%) dengan motivasi kerja rendah. 

Tabel 2 : Hubungan manajemen stress dengan 
Motivasi Kerja  Perawat di Ruang ICU 

 

Hasil analisis statistik menunjukkan nilai 
p value sebesar 0,049 (p < 0,05), yang berarti 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
manajemen stres dengan motivasi kerja 
perawat ICU. Nilai odds ratio (OR) sebesar 
2,9 dengan confidence interval (95% CI: 
0,561–9,966) menunjukkan bahwa perawat 
dengan manajemen stres yang baik memiliki 
peluang 2,9 kali lebih tinggi untuk memiliki 
motivasi kerja yang baik dibandingkan 
dengan perawat dengan manajemen stres yang 
kurang baik. 

 
PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
manajemen stres dengan burnout syndrome 
serta motivasi kerja pada perawat ICU. 
Temuan ini menegaskan bahwa kemampuan 
perawat dalam mengelola stres merupakan 
faktor penting dalam menjaga kesejahteraan 
psikologis dan kinerja profesional mereka.   

1.Hubungan Manajemen Stres dengan 
Burnout Syndrome 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 
hubungan signifikan antara manajemen stres 
dengan burnout syndrome (p = 0,012; OR = 
0,9). Hal ini menunjukkan bahwa perawat 
dengan manajemen stres yang baik cenderung 
memiliki risiko lebih rendah mengalami 
burnout. Secara teoritis, burnout merupakan 

akibat dari stres kerja kronis yang tidak 
terkelola dengan baik, yang ditandai dengan 
kelelahan emosional, depersonalisasi, dan 
penurunan pencapaian diri (Maslach, 
Schaufeli, & Leiter, 2001). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa stres 
kerja memiliki hubungan kuat dengan burnout 
pada perawat (Aiken et al., 2002; Poncet et 
al., 2007). Ketika perawat tidak memiliki 
kemampuan coping yang adaptif, tekanan 
kerja di ICU yang tinggi dapat memicu 
kelelahan emosional dan penurunan kualitas 
pelayanan. Sebaliknya, manajemen stres yang 
efektif memungkinkan individu untuk 
mengontrol respon terhadap stresor melalui 
strategi koping yang konstruktif (Lazarus & 
Folkman, 1984). 

Namun demikian, nilai OR yang 
mendekati 1 serta rentang confidence interval 
yang cukup lebar menunjukkan bahwa 
kekuatan hubungan dalam penelitian ini 
relatif lemah. Hal ini dapat dipengaruhi oleh 
ukuran sampel yang terbatas (n=50) serta 
kemungkinan adanya variabel perancu lain 
seperti beban kerja, dukungan sosial, dan 
lingkungan kerja yang tidak dianalisis secara 
mendalam. 
2.Hubungan Manajemen Stres dengan 
Motivasi Kerja 

Penelitian ini juga menemukan adanya 
hubungan signifikan antara manajemen stres 
dengan motivasi kerja (p = 0,049; OR = 2,9). 
Artinya, perawat yang memiliki kemampuan 
manajemen stres yang baik memiliki peluang 
lebih besar untuk memiliki motivasi kerja 
yang tinggi. 

Secara teoritis, motivasi kerja merupakan 
dorongan internal dan eksternal yang 
memengaruhi arah, intensitas, dan ketekunan 
individu dalam bekerja (Robbins & Judge, 
2017). Stres yang tidak terkelola dengan baik 
dapat menurunkan motivasi karena individu 
mengalami kelelahan fisik dan emosional. 
Sebaliknya, manajemen stres yang baik dapat 
meningkatkan kontrol diri, keseimbangan 
emosional, serta semangat kerja. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
menyatakan bahwa stres kerja yang tinggi 
berhubungan dengan penurunan motivasi 
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kerja dan kinerja tenaga kesehatan (Schaufeli 
et al., 2009). Selain itu, Uno (2010) 
menyatakan bahwa motivasi kerja 
dipengaruhi oleh faktor psikologis, termasuk 
kemampuan individu dalam mengelola 
tekanan kerja. Dengan demikian, intervensi 
berbasis manajemen stres tidak hanya 
berdampak pada penurunan burnout, tetapi 
juga berkontribusi pada peningkatan motivasi 
kerja. 
3. Implikasi Praktis dalam Keperawatan 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi 
penting dalam praktik keperawatan, 
khususnya di ruang ICU yang memiliki 
tingkat stres tinggi. Rumah sakit perlu 
mengembangkan program intervensi seperti 
pelatihan manajemen stres, mindfulness-
based stress reduction, serta penguatan 
dukungan sosial di tempat kerja. Intervensi ini 
terbukti efektif dalam menurunkan tingkat 
stres dan burnout serta meningkatkan 
kesejahteraan tenaga kesehatan (Richardson 
& Rothstein, 2008). 

Selain itu, manajemen rumah sakit juga 
perlu memperhatikan faktor organisasi seperti 
beban kerja, rasio perawat-pasien, serta sistem 
penghargaan untuk meningkatkan motivasi 
kerja perawat. Lingkungan kerja yang suportif 
dapat menjadi faktor protektif dalam 
mencegah burnout dan meningkatkan kualitas 
pelayanan. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
hubungan manajemen stres dengan burnout 
syndrome dan motivasi kerja perawat di ruang 
ICU RS Hermina Daan Mogot, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 

1. Sebagian besar perawat ICU memiliki 
tingkat manajemen stres yang 
bervariasi, yang menunjukkan bahwa 
kemampuan dalam mengelola stres 
masih menjadi aspek penting yang 
perlu ditingkatkan dalam praktik 
keperawatan. 

2. Tingkat burnout syndrome pada 
perawat ICU masih ditemukan, yang 
mengindikasikan adanya tekanan kerja 
tinggi di lingkungan ICU yang 

berpotensi mempengaruhi kondisi 
fisik dan psikologis perawat. 

3. Motivasi kerja perawat ICU 
menunjukkan variasi, dimana terdapat 
perawat dengan motivasi tinggi 
maupun cukup, yang dipengaruhi oleh 
faktor internal dan eksternal termasuk 
kondisi kerja dan kemampuan 
mengelola stres. 

4. Terdapat hubungan yang signifikan 
antara manajemen stres dengan 
burnout syndrome (p = 0,012), yang 
menunjukkan bahwa semakin baik 
manajemen stres perawat, maka 
semakin rendah tingkat burnout yang 
dialami. 

5. Terdapat hubungan yang signifikan 
antara manajemen stres dengan 
motivasi kerja perawat (p = 0,049), 
yang menunjukkan bahwa semakin 
baik kemampuan perawat dalam 
mengelola stres, maka semakin tinggi 
motivasi kerja yang dimiliki. 

6. Secara keseluruhan, manajemen stres 
memiliki peran penting sebagai faktor 
protektif dalam menurunkan burnout 
syndrome serta meningkatkan 
motivasi kerja perawat ICU. 

Dengan demikian, penelitian ini 
menegaskan bahwa peningkatan kemampuan 
manajemen stres pada perawat ICU 
merupakan strategi penting dalam menjaga 
kesejahteraan tenaga keperawatan serta 
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan.  
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